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Abstrak: Belajar adalah proses mendasar dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan nilai. Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 
lingkungan belajar efektif dan menyesuaikan strategi pengajaran dengan beragam gaya 
belajar siswa, seperti visual, auditorial, dan kinestetik. Siswa kelas IV SD sering mengalami 
kesulitan dalam penguasaan kosa kata Bahasa Inggris, yang berdampak pada pemahaman 
teks dan kemampuan mengekspresikan ide. Karakteristik siswa yang antusias terhadap 
pembelajaran interaktif membuka peluang untuk mengintegrasikan media pembelajaran 
berbasis video guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka. Video 
pembelajaran dapat memperjelas konsep abstrak, meningkatkan minat siswa, serta 
mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar.Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa 
Inggris siswa kelas IV SDN 20 Mataram. Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, yang mencakup tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus pertama, hasil belajar siswa mencapai 
68%, kemudian meningkat menjadi 77% setelah perbaikan pada siklus kedua, dengan rata-
rata akhir 89%. Penelitian ini melibatkan 16 siswa dengan data yang dikumpulkan melalui 
pre-test, post-test, observasi kelas, serta angket kepuasan belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 65 menjadi 85 setelah 
penggunaan video pembelajaran, sementara 89% siswa menyatakan lebih termotivasi dan 
tertarik belajar. Peningkatan ini membuktikan efektivitas video pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, media video dapat 
menjadi inovasi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi 
siswa sekolah dasar. 
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Pendahuluan 
               Belajar merupakan aktivitas yang fundamental 
bagi manusia untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang relevan dengan 
kehidupan. Sebagaimana diungkapkan oleh Paling et 
al. (2024), belajar adalah proses yang berlangsung 

sepanjang hayat dan menjadi inti dari pendidikan 
formal maupun informal. Proses belajar tidak hanya 
memberikan kesempatan untuk memperluas wawasan, 
tetapi juga membentuk karakter individu. Dalam 
konteks pendidikan, belajar adalah jembatan utama 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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             Pendidikan, sebagai upaya sistematis untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, memainkan peran 
penting dalam menyiapkan individu yang kompeten 
menghadapi tantangan global. Guru, sebagai aktor 
utama dalam sistem pendidikan, memiliki tanggung 
jawab besar untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif dan relevan. Ningsih (2024) menekankan bahwa 
dalam era digital, guru harus mampu memanfaatkan 
teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
menarik, adaptif, dan bermakna. Guru tidak hanya 
bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi 
fasilitator yang mengarahkan siswa agar mampu 
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. 
            Kemajuan teknologi telah membawa perubahan 
signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satu 
implikasi utamanya adalah penggunaan media digital 
sebagai alat bantu pembelajaran. Taufik (2019) 
menjelaskan bahwa penerapan teknologi dalam 
pendidikan memungkinkan diversifikasi metode 
pengajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
individu siswa. Guru yang memahami teknologi dapat 
mengintegrasikan alat-alat digital ke dalam proses 
pembelajaran, sehingga menciptakan suasana belajar 
yang lebih dinamis dan interaktif. Namun, tantangan 
terbesar adalah memastikan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan dapat menjawab 
kebutuhan dan karakteristik siswa. 
             Bahasa Inggris memiliki peran yang sangat 
penting di era globalisasi. Mika dan Mardiana (2023) 
menyatakan bahwa penguasaan Bahasa Inggris 
menjadi kebutuhan dasar bagi individu yang ingin 
bersaing di tingkat internasional. Sebagai bahasa 
pengantar utama di berbagai bidang seperti ilmu 
pengetahuan, teknologi, bisnis, dan pendidikan, Bahasa 
Inggris memberikan akses lebih luas terhadap sumber 
daya global. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Inggris 
sejak dini, terutama di sekolah dasar, menjadi strategi 
penting untuk membangun fondasi yang kokoh bagi 
siswa. 
           Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar 
memiliki karakteristik khusus. Pada tahap ini, siswa 
cenderung lebih mudah menyerap informasi baru 
karena mereka berada dalam fase perkembangan 
kognitif yang optimal. Namun, tantangan yang sering 
dihadapi adalah kurangnya motivasi dan minat belajar 
siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Sari et al. (2023), 
anak-anak di usia sekolah dasar memerlukan metode 
pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka, 
baik visual, auditorial, maupun kinestetik. Guru perlu 
memahami bahwa pendekatan yang digunakan harus 
menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. 
           Dalam proses pembelajaran, gaya belajar siswa 
sangat menentukan efektivitas metode yang 
digunakan. Menurut Yandi et al. (2023), setiap siswa 

memiliki preferensi belajar yang berbeda, yang 
memengaruhi cara mereka memahami informasi. 
Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual lebih 
mudah memahami materi melalui gambar dan video, 
sedangkan siswa auditorial lebih menyukai penjelasan 
verbal. Sementara itu, siswa kinestetik lebih terlibat 
ketika pembelajaran dilakukan melalui aktivitas fisik. 
Oleh karena itu, guru harus mampu mengidentifikasi 
gaya belajar siswa untuk menentukan media 
pembelajaran yang tepat. 
              Media pembelajaran memegang peranan 
penting dalam menciptakan suasana belajar yang 
menarik dan interaktif. Selly Mayang Sari et al. (2023) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran yang 
inovatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
serta memperjelas konsep-konsep abstrak menjadi 
lebih konkret. Salah satu media yang dapat digunakan 
adalah video pembelajaran. Media ini tidak hanya 
memberikan visualisasi yang menarik tetapi juga 
memungkinkan penyampaian materi secara interaktif. 
Video pembelajaran mampu mengintegrasikan elemen 
audio, visual, dan narasi, yang efektif dalam membantu 
siswa memahami materi lebih mendalam. 
               Penggunaan video pembelajaran dalam mata 
pelajaran Bahasa Inggris sangat relevan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai contoh, 
Nailatur Rohmah et al. (2024) menunjukkan bahwa 
video pembelajaran membantu siswa lebih mudah 
memahami pengucapan kata, penguasaan kosa kata, 
serta struktur kalimat. Selain itu, video pembelajaran 
juga dapat meningkatkan minat siswa terhadap 
pelajaran karena menghadirkan elemen-elemen yang 
menarik seperti animasi, musik, dan ilustrasi visual. 
Keunggulan lainnya adalah fleksibilitas dalam 
penggunaannya, di mana video dapat diputar ulang 
sesuai kebutuhan siswa. Integrasi video pembelajaran 
dalam pengajaran Bahasa Inggris di kelas IV sekolah 
dasar dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan ini, guru 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya 
dan menyenangkan. Dengan memperhatikan 
karakteristik siswa serta memanfaatkan teknologi 
secara optimal, diharapkan hasil belajar siswa dapat 
meningkat signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan video 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV, dengan fokus pada penguasaan kosa kata dan 
keterampilan dasar Bahasa Inggris. 
 

Metode Penelitian 
             Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yang dirancang untuk 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam 
proses pembelajaran. Menurut Arikunto (2021), PTK 
adalah metode yang memungkinkan guru untuk 
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melakukan evaluasi dan perbaikan secara langsung 
dalam pembelajaran di kelas. Metode ini dipilih karena 
relevan dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui penerapan video 
pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Inggris. 
            Penelitian dilakukan selama tiga minggu di 
kelas IV SDN 20 Mataram, dengan jumlah siswa 
sebanyak 16 orang. Proses penelitian terdiri dari dua 
siklus, di mana setiap siklus meliputi tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Pada tahap perencanaan, peneliti merancang materi 
ajar berbasis video pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Video yang digunakan mencakup 
berbagai elemen interaktif seperti animasi, narasi, dan 
contoh pengucapan kosa kata untuk meningkatkan 
pemahaman siswa.Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan selama dua kali pertemuan dalam satu 
minggu, dengan durasi masing-masing pertemuan 
selama 70 menit. Siswa diberi kesempatan untuk 
menyaksikan video pembelajaran, mendiskusikan isi 
video, serta melakukan latihan yang terkait dengan 
materi yang disampaikan. Observasi dilakukan oleh 
peneliti untuk mencatat tingkat partisipasi siswa, 
motivasi belajar, serta pemahaman materi selama 
pembelajaran berlangsung. 
               Data penelitian dikumpulkan melalui tes 
sebelum dan sesudah pembelajaran (pre-test dan post-
test), observasi kelas, serta angket kepuasan siswa 
terhadap video pembelajaran. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Arikunto (2021), kombinasi data 
kuantitatif dan kualitatif memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif tentang efektivitas pembelajaran. 
Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai siswa 
sebesar 65, sedangkan rata-rata post-test meningkat 
menjadi 85, menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman siswa. Selain itu, 89% 
siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih 
termotivasi saat pembelajaran menggunakan video. 
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris tentang 
pengaruh video pembelajaran dalam meningkatkan 
hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas IV. Temuan ini 
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru 
lainnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran 
yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa. 
 

Hasil dan Pembahasan 
           Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 20 Mataram setelah menggunakan media video 
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Data 
diperoleh dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
 
 
 

Pre-Tes 

 

Pos Tes 

 

Video Pembelajaran “What Are You Doing?” 

 

Sumber: 

https://youtu.be/dcfxyH7CNQQ?feature=shared 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Siklus Nilai 
Pre-Test 
(Nilai) 

Nilai Post-
Test (Nilai) 

 Pening
katan 
(Nilai) 

I 68 77  9 

II 77 89  12 

 

https://youtu.be/dcfxyH7CNQQ?feature=shared
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              Grafik di atas menunjukkan peningkatan rata-
rata nilai siswa pada setiap siklus. Pada siklus pertama, 
rata-rata nilai siswa meningkat dari 68 menjadi 77, 
yang menunjukkan peningkatan sebesar 9 poin. Pada 
siklus kedua, rata-rata nilai siswa kembali meningkat 
menjadi 89, dengan peningkatan sebesar 12 poin 
dibandingkan nilai post-test pada siklus pertama. 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Secara Keseluruhan 

Siklus Persentase Ketuntasan Belajar 

Pra-Siklus 50% 

I 68% 

II 89% 

              Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan video pembelajaran pada mata pelajaran 
Bahasa Inggris efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Sebelum menggunakan video 
pembelajaran, rata-rata nilai siswa berada pada angka 
68, yang mencerminkan tingkat pemahaman yang 
masih rendah. Setelah penggunaan video pembelajaran 
pada siklus pertama, rata-rata nilai siswa meningkat 
menjadi 77, dengan peningkatan sebesar 9 poin. Hal ini 
menunjukkan bahwa media video mampu membantu 
siswa lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan.Pada siklus kedua, setelah dilakukan refleksi 
dan perbaikan strategi pembelajaran, rata-rata nilai 
siswa meningkat lebih lanjut menjadi 89, dengan 
peningkatan sebesar 12 poin dibandingkan nilai post-
test pada siklus pertama. Peningkatan ini tidak hanya 
mencerminkan efektivitas media video dalam 
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga 
menunjukkan bahwa refleksi dan adaptasi strategi 
pembelajaran berperan penting dalam mencapai hasil 
yang lebih baik. 
            Peningkatan signifikan ini dapat terjadi karena 
video pembelajaran menyediakan konten visual dan 
audio yang membantu siswa memahami konsep 
abstrak menjadi lebih konkret. Video yang dirancang 
dengan baik, seperti yang digunakan dalam penelitian 

ini, mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan 
motivasi belajar, dan memberikan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif. Siswa dapat melihat, mendengar, 
dan mengulangi materi yang disampaikan, yang sangat 
membantu dalam meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap kosa kata dan struktur Bahasa Inggris. 
             Selain itu, data angket menunjukkan bahwa 
89% siswa merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk 
belajar menggunakan media video. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami 
materi dengan lebih baik, tetapi juga memiliki sikap 
positif terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Motivasi 
yang tinggi ini berkontribusi pada keterlibatan aktif 
siswa dalam pembelajaran, yang pada akhirnya 
berdampak positif pada hasil belajar mereka.Pendapat 
Wijayanti dan Gunawan (2021) mendukung temuan 
ini, di mana mereka menemukan bahwa penggunaan 
video pembelajaran, terutama dari platform seperti 
YouTube, mampu meningkatkan minat dan 
pemahaman siswa. Video pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang 
menyenangkan dan mudah dipahami, sehingga 
mendorong keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 
 

Kesimpulan 
          Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 
video pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa 
Inggris secara signifikan meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV. Melalui dua siklus yang dilaksanakan, 
terlihat kemajuan yang mencolok dalam pemahaman 
materi, dengan rata-rata nilai siswa yang meningkat 
dari 68 pada pre-test menjadi 89 pada post-test siklus 
kedua. Video pembelajaran tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana visual yang membantu siswa 
memahami konsep abstrak, tetapi juga meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi mereka. Sebagian besar 
siswa, yakni 89%, menyatakan bahwa media ini 
memotivasi mereka untuk lebih antusias dalam belajar. 
Dengan karakteristik interaktif dan menarik, video 
pembelajaran membuktikan kemampuannya untuk 
memperkuat pemahaman terhadap kosa kata dan 
struktur bahasa, serta mendukung pembelajaran yang 
lebih menyenangkan. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya penerapan media yang sesuai dengan 
preferensi belajar siswa, menjadikannya alat yang 
efektif dalam memfasilitasi pengajaran yang dinamis 
dan menyeluruh. Oleh karena itu, video pembelajaran 
seharusnya dipertimbangkan sebagai metode inovatif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 
Inggris di tingkat sekolah dasar. 
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